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Proses penciptaan manusia dan kejadian biologisnya telah menjadi pembahasan 
yang penting dewasa ini. Terutama setelah adanyanya teori penciptaan manusia 
yang dikemukakan oleh Darwin yang masih menjadi bahan perdebatan hingga 
saat ini. Teori yang mengungkapkan bahwa manusia Namun teori tersebut 
terbantahkan setelah ditemukannya ilmu embriologi yang membantah pemikiran 
dari Darwin. Menariknya al-Qur‟a>n telah membahas detail bagaimana kejadian 
manusia jauh sebelum teori tersebut ditemukan. Al-Qur‟an menyatakan bahwa 
manusia diciptakan berasal dari tanah.Dengan demikian, penelitian ini berusaha 
mendeskripsikan interpretasi ilmiah yang dilakukan oleh Tantawi Jauhari dan 
Kementerian Agama RI terhadap ayat-ayat proses penciptaan manusia. Kedua 
penafsiran tersebut memiliki teori yang sama dalam menafsirkan ayat penciptaan 
manusia, namun ketika menafsirkan beberapa kata terdapat perbedaan, hal ini 
dikarenakan perbedaan kecenderungan, pendekatan serta waktu ketika munculnya 
ilmu embriologi Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana 
proses penciptaan manusia dalam al-Qur‟a>n yan dijelaskan oleh Tantawi Jauhari 
dan Kemenag RI yang merupakan kitab representatif serta berkonsentrasi pada 
ayat-ayat yang berkaitan dengan sains, serta persamaan dan perbedaan penafsiran 
mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penjelasan proses 
penciptaan manusia dalam al-Qur‟a>n dari kedua mufassir tersebut Jenis penelitan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan dengan pendekatan 
deskriptif interpretatif serta menggunakan metode analisis komparatif.Dari hasil 
penelitian ini ditemukan adanya persamaan dan perbedaan yaitu aspek 
metodologis dan aspek penafsiran terkait proses penciptaan manusia dari tanah m 
enurut Tantawi melalui fase turab, t}in, selanjutya menjadi t}in la>zib   lalu 
berproses menjadi lumpur hitam (hamma>in), lalu berproses lagi menjadi tanah 
liat kering seperti tembikar, setelah itu berubah menjadi tembikar (fakhkha>r) ar-
Rahma>n: 14), kemudian menjadi Adam sebagai manusia pertama. Sedangkan 
dalam Tafsir Kemenag RI melalui tahapan sebagai berikut melalui tahapan-
tahapan yang dimulai dari tanah, sari pati berasal dari tanah, tanah liat kering dari 
lumpur yang diberi bentuk, dan tanah kering seperti tembikar.  Dan dalam proses  
penciptaan manusia dari dalam rahim ibu. Keduanya memiliki proses yang sama 
yaitu dengan 5 fase diantaranya: fase nut}fah, „alaqah, mud}gah, pembentukan 
tulang dan daging, lalu pembentukan metafisik. Terdapat perbedaan dalam 
pertumbuhan kelamin pada janin, menurut Tantawi terjadi pada usia janin 4 bulan 
sedangkan menurut Kemenag pada usia janin 2 bulan atau 10 minggu.  
 






The process of human creation and biological events has become an important 
discussion today. Especially after the theory of human creation put forward by 
Darwin, which is still the starting material to this day. The theory that reveals that 
humans But the theory was refuted after the discovery of the science of 
embryology which refuted the ideas of Darwin. Interestingly, the Qur'an has 
discussed in detail how human events occurred long before the theory was 
discovered. The Qur'an states that man was created from clay.Thus, this study 
attempts to describe the scientific interpretation carried out by Tantawi Jauhari 
and the Indonesian Ministry of Religion of the verses of the process of human 
creation. Both theories have the same theory in every verse of the creation of man, 
but when discussing a few words the difference, this is due to the tendency, 
approach and time of the emergence of the sciences that are the problem studied 
in this study is how the process of human creation in the Qur'an. an. a>n explained 
by Tantawi Jauhari and the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia 
which is a representative book and concentrates on verses related to science, as 
well as their similarities and differences. The purpose of this study was to find out 
the explanation of the process of human creation in the Qur'an from the two 
commentators. The type of research used in this study was literature with an 
interpretive descriptive approach and using comparative analysis methods.From 
the results of this study found similarities and differences, namely methodological 
aspects and related aspects related to the process of creating humans from the 
ground according to Tantawi through the turab phase, t}in, then into tin lazib then 
processed into black mud (hamma>in), then proceeds again to become dry clay 
like pottery, after that it turns into pottery (fakhkha>r) ar-Rahma>n: 14), then 
becomes Adam as the first human. Meanwhile, in the interpretation of the 
Ministry of Religion of the Republic of Indonesia through stages starting from 
soil, starch extract from soil, dry clay from shaped mud, and dry soil such as 
pottery.And in the process of human creation from the womb of the mother. Both 
have the same process, namely with 5 phases including: the nut}fah phase, 
'alaqah, mud}gah, bone and flesh formation, and metaphysical formation. 
According to Tantawi, there is a difference in the sex growth of the fetus, which 
occurs in a 4-month-old fetus, while according to the Ministry of Religion, the 
fetus is 2 months or 10 weeks old. 
. 
Keywords: Human Creation, T}ant}a>wi> Jauhari, Thematic Interpretation of the 
Ministry of Religion of the Republic of Indonesia. 
 
1. PENDAHULUAN  
Dalam proses penciptaan manusia terdapat teori evolusi yang dikembangkan 
oleh Charles Robert Darwin, yang menyebutkan bahwa manusia berevolusi 
dari spesies kera. Dalam bukunya berjudul „on The Origin of Species by 
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Means of Natural Selection, or The Preservation of Favoured Races in The 
Strunggle  for Life‟ yang menganggap bahwa manusia berasal dari spesies 
kera yang mengalami evolusi dalam kurun waktu yang panjang. 
Teori ini mencoba menelaah eksistensi manusia melalui proses 
perubahan secara evolutif, sejak dari bentuk yang paling sederhana sampai 
bentuk paling sempurna. Teori ini dikenal dengan teori evolusi. Evolusi 
sendiri merupakan perubahan atau pertumbuhan, perkembangan secara 
berangsur-angsur dan perlahan-lahan (sedikit demi sedikit). Teori ini tumbuh 
menjadi polemik berkepanjangan diantara para ilmuan besar. Menurut teori 
ini manusia berasal-usul dari kera. Karnanya, sejak awal kemunculan teori ini 
hingga detik ini, pro-kontra tak dapat dihindarkan. 
Mengenai kajian teori Darwin menjadi penting bagi kita untuk 
menyadari bahwa teori ini bertentangan dengan pemahaman agama mengenai 
asal usul manusia. Disamping itu Allah ta‟ala juga telah memerintahkan kita 
untuk terus belajar, iqra‟ bacalah, telaahlah, pahamilah, dalamilah, telitilah, 
himpunlah segala yang mencakup kata tersebut yaitu alam raya, masyarakat, 
dan diri sendiri (manusia) serta bacaan tertulis, baik suci maupun tidak. 
Dalam ilmu embriologi tahap perkembangan manusia dibagi menjadi 
lima tahap. Pertama, tahap gametogenesis, terjadinya pembentukan gamet 
laki-laki dan perempuan atau konversi germ cell  sperma dan telur. Kedua, 
tahap perkembangan minggu ke-1 terjadinya proses evulasi sampai 
implantasi. Ketiga, tahap perkembangan minggu ke-2, terjadinya 
pembentukan bilaminar germ disc (embrio dua lapis). Keempat, tahap 
perkembangan minggu ke-3 sampai 8, disebut dengan priode embrionik, 
terjadinya pembentukan sistem tubuh. Kelima, tahap perkembangan bulan ke-
3 sampai kelahiran, adalah masa fetus dan berperannya plasenta dalam 
perkembangan manusia. 
Jauh sebelum teori yang penuh polemik dan penemuan ilmu 
embriologi diatas, Al-Qur‟a>n telah banyak mencatat ayat-ayat tentang 
proses bagaimana manusia diciptakan. Manusia diciptakan dengan dua unsur 
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yakni tanah dan ruh (ruh Illa>hiyah). Maka dilihat dari proses penciptaanya, 
dapat dikategorikan menjadi dua, yakni proses penciptaan manusia pertama 
yakni Adam, Hawa dan Isa dan proses penciptaan bani Adam (manusia pada 
umumnya). dalam hal ini terdapat perbedaan dalam proses penciptaan Adam 
dan Bani Adam. Al-Qur‟a>n memberi informasi bahwa Adam merupakan 
manusia pertama yang Allah ciptakan dari lumpur yang diberi bentuk (Al-
Hijr:26), lalu ditiupkan “ruh” maka jadilah sosok yang sempurna. Lalu pada 
penciptaan manusia pada umumnya tidaklah demikian, sebab saripati tanah 
yang mulanya untuk diciptakan Adam dengan kuasa Allah dirubah bentuknya 
menjadi cairan yang disebut nut}fah (Al-Mu‟minu>n:13). 
Oleh karena itu penulis tertarik meneliti proses penciptaan manusia di 
dalam al-Qur‟an dengan mengkomparasikan dua kitab tafsir bercorakkan ilmi 
dari kitab  Al-Jawa>hir fi> tafsi>r Al-Qur‟a>n karya T}ant}a>wi> Jauhari> 
dengan tafsir tematik yang diterbitkan oleh  Kemenag RI. Tema penelitian ini 
hanya akan menfokuskan pada ayat-ayat penciptaan manusia. Banyak ayat 
yang mengungkap isyarat ilmiah terkait proses penciptaan manusia. Kejadian 
biologis manusia menjadi bahan kajian penting dalam ilmu pengetahuan. 
Ditambah lagi jika dikaitkan dengan teori penciptaan manusia versi Darwin 
yang penuh dengan polemik hingga saat ini. Teori ini menjadi bahasan 
penting jika dikaitkan dengan al-Qur‟a>n yang mengandung isyarat-isyarat 
ilmiah terkait kejadian penciptaan manusia. 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian kepustakaan atau bisa disebut dengan library research. Pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif interpretatif. Melalui 
pendekatan deskriptif interpretatif, penelitian ini akan mengkaji penafsiran 
T}ant}a>wi> Jauha>ri dan Kemenag RI tentang ayat-ayat proses penciptaan 
manusia. Dengan Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Proses Penciptaan Manusia dari Tanah menurut T}ant}a>wi> 
Jauhari 
T}ant}a>wi> mengatakan bahwa manusia diciptakan dari beberapa fase 
(waktu) yang kemudian menjadi air mani, segumpal darah, segumpal 
daging, daging dan tulang.  Sebagaimana telaah lafadz t}ura>b yang 
terdapat dalam surah A>li Imra>n: 53 yang berarti tanah kering. Dalam 
ayat tersebut dijelaskan proses kejadian nabi Isa, yang dalam proses 
penciptaannya memiliki kesaaman dengan nabi Adam. Keduanya baik 
nabi Adam maupun nabi Isa sama-sama tidak memiliki bapak. Lebih 
lanjut pembahasan t}ura>b dalam tafsirnya dijelaskan bahwa t}ura>b 
menunjukkan pada sesuatu bersifat materi, terlihat oleh mata manusia, 
yakni jasmani. Dengan kata lain, nabi Isa diciptakan oleh Allah dengan 
t}ura>b (tanah kering) tanpa seorang bapak melalui rahim suci Maryam. 
Penciptaan tersebut sama seperti Allah menciptakan bapak dari semua 
manusia yaitu nabi Adam. Sementara itu dalam lafadz kun dalam potongan 
ayat diatas menunjukkan nabi Isa diciptakan dari ruh tuhan. Maksudnya, 
Allah meniupkan ruh nabi Isa ke dalam rahim suci Maryam. 
Kemudian, lafadz t}in dalam surah Al-An‟am ayat 2 yang diartikan 
dengan tanah liat, unsur tersebut yang merupakan cikal bakal penciptaan 
Adam, bapak seluruh manusia, demikian pula keturunannya. Manusia 
diciptakan dari unsur yang sama seperti nabi Adam, yakni t}i>n. Karena 
t}i>n merupakan sumber makanan manusia yang dapat membantu 
pertumbuhan dan perkembangan manusia secara terus menerus. Dengan 
kata lain, manusia mengkonsumsi apa-apa yang tumbuh dari tanah, dan 
tumbuhan tersebut membantu proses perkembang biakan manusia.  
Dalam ayat lain surah As-Shoffa>t ayat 11 terdapat lafadz t}inu>n 
la>zib yang berarti tanah yang basah. Ayat tersebut menjelaskan bahwa 
asal kejadian seluruh makhluk, baik malaikat, bumi, manusia dan lain-lain, 
diciptakan dari unsur yang sama, yakni tanah liat (t}i>n la>zib). Dalam 
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artian, bahwa unsur t}i>n la>zib senantiasa melekat pada semua makhluk 
Allah. 
Selanjutnya surah Al-Hijr ayat 26 menyebutkan bahwa manusia  
diciptakan dari s}als}al min hama>‟in masnu>n, T}ant}a>wi> 
mengartikan lafal  s}als}al dengan tanah kering yang tidak dibakar, 
sedangkan lafadz hama>‟in ditafsirkan dengan tanah hitam, yang berbau 
bacin. Kata masnu>n menurut T}ant}a>wi> ditafsirkan dengan bau yang 
dituangkan supaya mengering dan dibentuk seperti logam-logam yang 
dicairkan dan diletakkan ke dalam cetakan hingga terbentuklah rupa 
manusia lalu mengering sehingga jika dipukul timbulah suara nyaring lalu 
Allah merubahnya dari fase ke fase hingga sempurna lalu meniupkan ruh 
darinya. 
Hama>‟in merupakan salah satu mata rantai proses penciptaan Adam 
yang dipahami dari ayat-ayat penciptaannya. Penciptaan itu dimulai dari 
turab „tanah yang murni‟ (A>li-Imra>n: 1). Lalu apabila tanah tersebut 
sudah mengandung air maka disebut t}i>n (al-An‟am: 2), kemudian t}i>n 
berubah menjadi t}i>n la>zib lalu dibentuk menjadi s}als}al (al-Hijr: 28),  
yaitu tanah yang berongga yang jika ditiup mengeluarkan bunya sal..sal, 
karnanya orang arab menyebutnya s}als}al. Setelah tanah yang berongga 
(s}als}al) berubah menjadi hama>‟in (tembikar atau tanah hitam yag telah 
dibentuk menyerupai manusia). Dari hama>‟in dibentuk menjadi al-
Fakhkha>r yang menjadi proses penuntasan penciptaan Adam. 
 Lalu kata s}als}al dalam surah ar-Rahma>n ayat 14, menurut 
T}ant}a>wi> lafadz s}als}al mengandung arti tanah kering seperti 
tembikar yang akan berbunyi jika ditiup. Sedangkan lafadz fakhkha>r  
mengandung arti tanah yang dibakar. T}ant}a>wi> menambahkan bahwa 
penciptaan manusia terjadi dari  tanah liat yang dibakar yang telah 
mengering dan keras, seperti tanah yang dibakar.  Dalam kata fakhkha>r 
berarti terusun dari bahan-bahan dari zat bumi dan unsur panas, hingga   
matang untuk menjaga hasilnya. Dalam pembahasan T}ant}a>wi> 
memberikan tambahan bahwa manusia membutuhkan kedua zat tersebut 
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sehingga pada akhirnya manusia membutuhkan makan, minum, dan 
berproduksi  untuk bertahan dan melestarikan keturunannya. 
Lalu tertulis dalam surah al-Mu‟minun ayat 12. T}ant}a>wi> memulai 
dengan mengartikan manusia dalam ayat tersebut sama dengan para 
mufassir lainnya yaitu dengan Adam. Kemudian lafal saripati tanah beliau 
artikan dengan sari yang disaring dari suatu yang kotor.  Maka sari pati 
hasil penyaringan tanah liat itulah yang dibuat menjadi Adam. Menurut 
T}ant}a>wi>, hal ini berkaitan dengan unsur tumbuhan-tumbuhan dan 
biji-bijian yang dimakan manusia kemudian membentuk mani atau unsur-
unsur tersebut sebagai pembentuknya. Hewan pun demikian yang 
dikatakan T}ant}a>wi>, pembentuknya juga berasal dari unsur-unsur 
tumbuhan-tumbuhan maupun biji-bijian.  
Secara logika nabi Adam dan Hawa memakan apa yang ada di bumi. 
Lalu apa yang dimakan akan berubah menjadi darah. Setelah itu berubah 
menjadi nut}fah sebagaimana yang termaktub dalam ayat setelahnya. Lalu 
terus hingga tahapan akhir menjadi manusia kecil bernama bayi. Dengan 
demikian, al-Qur‟a>n menjelaskan proses penciptaan manusia dengan 
sangat menabjubkan. Dengan demikian proses penciptaan manusia dari 
tanah dapat melewati tahapan sebagai berikut, tanah (t}ura>b), kemudian 
tanah liat yang bercampur air (t}i>n), selanjutya menjadi t}i>n la>zib lalu 
berproses menjadi lumpur hitam (hama>‟in), lalu berproses lagi menjadi 
tanah liat kering seperti tembikar (s}als}al), setelah itu berubah menjadi 
tembikar (fakhkha>r), kemudian menjadi Adam sebagai manusia pertama. 
3.2 Proses Penciptaan Manusia dari Tanah menurut  Tafsir Kemenag 
RI 
Dalam tafsir Kemenag RI, telaah kejadian manusia diciptakan dari tanah 
sebagai berikut. Dalam surah al-Mu‟minu>n ayat 12, tanah dalam ayat 
tersebut mengandung unsur-unsur yang diperlukan bagi proses kehidupan 
manusia.  Tanah tersebut mengandung banyak atom atau unsur metal 
(logam) maupun metalloid (seperti logam) yang diperlukan sebagai katalis 
dalam proses reaksi kimia maupun biokimia untuk membentuk molekul-
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molekul orgamnik yang lebih komplek. Contoh unsur tersebut adalah besi 
(Fe), tembaga(Cu), kobalt (Co), mangan (Mn),dan sebagainya. Dengan 
tambahan unsur-unsur karbin (C), hidrogen (H), nitrogen (N), oksigen (O), 
maka unsur-unsur metal maupun metallloid di atas mamuai menjadi katalis 
dalam proses reaksi biokimiawi untuk membentuk molekul yang lebih 
kimpleks seperti ureum, asam amino, atau nukleotida. Molekul-molekul 
ini dikenal sebagai molekul organik, sebagai pendukung sebuah proses 
kehidupan.  
Lalu kata lumpur hitam dalam surat Al-Hijr ayat 26 yang 
mengisyaratkan adanya keterlibatan molekul air (H²O) dalam proses 
terbentuknya molekul-molekul pendukung untuk proses kehidupan. 
Seperti terjadinya air merupakan suatu proses reaksi kimiawi dan 
biokimiawi untuk membentuk molekul yang baru. “yang diberi bentuk” 
mengisyaratkan bahwa reaksi biokimiawi yang terjadi dalam media berair 
itu telah menjadikan unsur-unsur yang semula “hanya atom” menjadi 
“molekul organik dengan susunan dan bentuk tertentu”, seperti asam 
amino atau nukleptida.  
  Tembikar dalam surat Ar-Rahman ayat 14 menurut tafsir Kemenag 
semacam porselin yang dalam proses reaksi kimia dapat digunakan 
sebagai katalis bagi terjadinya proses polimerisasi. Kalimat “tanah kering 
seperti tembikar” kemungkinan mengisyaratkan terjadinya proses 
polimerasasi atau reaksi perpanjangan rantai molekul dari asam-asam 
amino menjadi protein atau dari nukleotida menjadi polinukleotia, 
termasuk molekul ribonucleic Acid (DNA), suatu materi penyusun struktur 
gen makhluk hidup. 
Pada beberapa tahapan berikutnya, molekul-molekul kehidupan yang 
paling awal ini masuk ke dalam susunan sel paling sederhana yang 
terbentuk dari tanah pula. Dalam ayat “Padahal (sebelumnya) dia belum 
berwujud sama sekali?” (Marya>m: 67). Menurut tafsir Kemenag, hal 
tersebut menunjukkan adanya kemungkinan isyarat bentuk-bentuk makluk 
monosel ini atau bahkan bentuk-bentuk prakehidupan yang inilah yang 
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kemudian secara evolusioner (bertahap) berkembang menjadi makhluk 
multiseluler, termasuk manusia.  
Dari telaah Kemenag diatas, dapat dimengerti bahwa tampaknya Al-
Qur‟a>n memberikan isyarat bahwa proses penciptaan manusia melalui 
tahapan-tahapan tertentu dimulai dari tanah, sari pati (berasal dari tanah), 
tanah liat kering dari lumpur yang diberi bentuk, dan tanah kering seperti 
tembikar. Dalam bahasa sains, rangkaian ini mirip rangkaian pada evolusi 
biokimia yang mengawali evolusi biologis yaitu evolusi dari unsur-unsur 
kimia esensial yang kemudian membentuk molekul-molekul sederhana, 
kemudian terbentuk molekul yang kompleks karena adanya polimerisasi, 
dan terus bergabung dengan tanah liat jenis montmorillonite menjadi 
makhluk uniseluler paling sederhana. Evolusi berjalan terus sampai 
terbentuknya organisme multiseluler yang kompleks, termasuk spesies 
manusia. 
3.3 Proses Penciptaan Manusia dalam Rahim dalam Al-Jawa>hi>r fi> 
Tafsi>r Al-Qur’a>n 
Fase pertama fase nut}fah, dalam surah al-Insan kata amsaj menurut 
T}ant}a>wi> berasal dari laki-laki dan perempuan, yang mana apabila air 
mani yang ada dalam keduanya tercampur maka akan terbentuklah janin. 
Nut}fah (air mani) juga masih memiliki ikatan erat dengan tumbuh-
tumbuhan yang menjadi bahan makanan sehari-hari. Nut}fah, tersebut 
diperoleh melalui minuman dan garam yang dikonsumsi manusia. Beliau 
menambahkan sebagaimana halnya pendapat kebanyakan ahli bahwa 
unsur yang ada dalam gizi yang dimakan manusia berasal dari sepuluh 
unsur diantaranya; oksigen, kalsium, hidrogen, fosfor, sulfur, karbon, 
magnesium, botasium, dan besi. 
T}ant}a>wi> menerangkan lafal ma>‟in da>fi>q (air yang terpancar) 
dalam surah at-T}ari>q ayat 5-6, bahwa manusia diciptakan dari air mani 
yang memancar ke dalam rahim wanita. Air yang berasal dari laki-laki dan 
perempuan. Kedua air ini keluar dari salah satunya yaitu dari laki-laki, air 
tersebut berupa embrio hidup yang ukurannya kecil sekali sehingga tidak 
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dapat dilihat kecuali menggunakan alat canggih yang bisa mendeteksinya 
hanya mikroskop.  
Fase kedua „alaqah dalam surah al-„Alaq ayat 2 menurut 
T}ant}a>wi menerangkan bahwa setiap hewan diciptakan dari telur. Lalu 
T}ant}a>wi> memaparkan proses telur itu dalam rahim. Dia mengatakan 
bahwa telur itu satu dari sepuluh atau dua puluh yang masuk atau ada di 
dalam kantong telur sekitar rahim perempuan. Diantara kantong telur dan 
rahim terdapat saluran atau pembuluh yang menghubungkan keduanya 
kepada rahim. Ketika sempurna telur tersebut, ia keluar dan mengalir 
dalam pembuluh tersebut sehingga sampai setelah susah payah dan dengan 
perjuangan, ia berjalan dengan cepat dan meminta bantuan dengan semua 
kekuatan yang ada sehingga sampai setelah sepuluh hari di pintu rahim 
untuk masuk di dalamnya. Hal tersebut yang dijelaskan T}ant}a>wi> 
tentang masa pembuahan. 
Fase ketiga yaitu pada fase mud}gah dalam surat al-Hajj ayat 5 
yang menerangkan tentang fase mud}gah. T}ant}a>wi> menjelaskan 
secara singkat bahwa mud}gah dalam ayat tersebut adalah sepotong daging 
yang pada asalnya seperti ukuran daging yang dikunyah manusia. 
T}ant}a>wi> terlebih dahulu membicarakan tentang janin secara umum. 
Beliau berbicara tentang hukum janin atau aturannya di dalam rahim. Saat 
memaparkan perihal  air hina dalam janin manusia, beliau mengatakan 
bahwa hal tersebut mempunyai tingkatan-tingkatan seperti hukum atau 
aturan pada hewan pada umumnya. ia  mengatakan bahwa tingkatannya 
seperti sel lemah, yang merupakan tingkatan-tingkatan yang bersifat dunia 
kemudian baru berkembang menjadi lebih sempurna dan komplek pada 
fase kedua yaitu dalam bentuk mani kemudian berkembang menjadi katak, 
kemudian nampak seperti hewan-hewan vertebrata yang dicontohkan 
T}ant}a>wi> dengan burung. Pada tahap ini, perkembangan janin berlalu 
antara alam burung dan hewan mamalia.  
Selanjutnya janin tersebut berkembang menyerupai hewan 
berkaki empat layaknya kera. Kemudian tahap ini telah berkembang lebih 
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maju dengan adanya kepala dan persiapan pembentukan anggota 
terpenting manusia. T}ant}a>wi> menjelaskan bahwa pada bulan keempat 
nampak jenis kelamin dari bayi tersebut, sedangkan bulan kelima dari 
umur janin tersebut sudah bisa membedakan jenisnya baik yang laki-laki 
maupun perempuan. Kemudian pada bulan-bulan berikutnya semakin 
sempurna dan menjadi manusia. Perkembangan-perkembangan janin 
seperti yang dijelaskan T}ant}a>wi> berawal dari sel hina dan lemah 
kemudian pada fase terakhirnya setelah menjadi makhluk sempurna 
dengan kompleksitas yang dimiliki. 
Selanjutnya fase tumbuhnya tulang dan daging  Menurut T}ant}a>wi 
pada fase ini, dipisahkannya antara keduanya, unsur-unsur yang masuk 
yang mengandung zat pembentuk tulang maka jadikan tulang dan unsur-
unsur yang masuk yang mengandung zat pembentuk daging maka jadikan 
daging karena hal tersebut semuanya ada pada kandungan makanan yang 
mana itu semua secara pribadinya menyebar acak dalam darah. Dan pada 
lafal Idz|ama Lahma beliau menafsirkannya dengan cukup singkat janin 
tumbuh dengan pertumbuhan yang terus menerus. 
Idz|ama merupakan salah satu unsur bagian dalam tubuh manusia 
yang berfungsi untuk menguatkan. Tulang juga melindungi organ-organ 
penting dalam tubuh manusia. Tulang juga berfungsi sebagai tempat 
melekatnya daging-daging yang terdapat pada tubuh manusia. Dengan kata 
lain, tulang belulang itu dibalut oleh daging-daging, daging inilah yang 
disebut lahma. 
Fase selanjutnya yaitu pembentukan metafisik pada fase ini  
T}ant}a>wi> menjelaskan dengan ditiupkannya ruh/nyawa kepadanya dan 
jadikannya makhluk hidup yang sebelumnya hanya bagaikan benda mati. 
Maka dapat dipahami bahwa manusia mengalami fase perkembangan 
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َكَ لَ ال
 حَ وَ الرَ َهَ ي َفَ َهَ فَ ن َ ي َ ف َ 
 Dari Abdullah, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya alah satu diantara kalian diciptakan dalam perut ibunya 
selama empat puluh hari, kemudian dalam waktu empat puluh hari itu 
menjadi segumpal darah, lalu (empat puluh hari berikutnya) menjadi 
segumpal daging, (empat puluh hari berikutnya) melaikat turun untuk 
meniupkan ruh kepad janin itu.” (HR. Muslim)َ  
 Berdasarkan hadist di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam 
proses penciptaan manisa terdiri dari 4 tahap atau fase perkembangan 
tahap nut}fah, tahap „alaqah, tahap mud}gah dan tahap pembentukan 
metafisik atau  peniupan ruh. Dan secara jelas dalam hadits di atas 
menjelaskan bahwa proses penciptaan manusia didalam kandungan terjadi 
setiap 40 hari sekali. Pada empat puluh hari pertama terbentuknya nut}fah 
dan empat puluh hari berikutnya secara berturut-turut terciptanya „alaqah 
kemudian mud}gah. Dalam hal ini para ulama sepakat bahwa pada hari ke 
120 sejak awal penciptaan manusia dalam perut ibu, manusia diberi ruh.  
3.4 Proses Penciptaan Manusia dalam Rahim dalam Tafsir Kemenag RI 
Fase pertama yaitu fase nut}fah menurut tafsir Kemenag, surah al-
Insa>n ayat 2 tersebut mengandung arti percampuran dua nut}fah atau 
benih, yaitu dari laki-laki (sperma) dan dari perempuan (sel telur, 
ovarium). Dalam surah ini, menurut tafsir Kemenag tampak sekali bahwa 
hanya satu tetes mani, satu tetes sperma saja yang membuahi ovarium; 
suatu hal yang bertepatan dengan temuan dalam disiplin ilmu embriologi. 
Nut}fah juga disebut sebagai air yang hina dalam surah al-
Mursalat ayat 20 (ma>‟in mahi>n) atau air yang terpancar dalam surah at-
T}ariq ayat 6 (maa‟m dafiq). Menurut tafsir Kemenag istilah pertama 
merujuk pada tempat yang hina, alat genitalian, suatu organ yang juga 
berfungsi untuk membuang urin. Sedangkan yang kedua mununjukkan 
proses masuknya nut}fah (sperma) ke dalam rahim. Dalam kitab tersebut 
menambahkan tentang pengetahuan modern yang menemukan bahwa air 
mani terdiri atas empat lendir berbeda yang dihasilkan oleh empat kelenjar 
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yang juga berbeda, yaitu kelenjar biji pelir, kelenjar saluran seminal, 
kelenjar prostant, dan kelenjar saluran kencing. Kelenjar biji pelir 
menghasilkan sperma, sedangkan ketiga kelenjar tidak menghasilkan 
bahan apapun.  
Fase selanjutnya adalah fase „alaqah, dalam menafsirkan lafal 
„alaqah dalam surah al-Mu‟minu>n, menurut tafsir Kemenag ayat tersebut 
menunjukkan pembagian pertumbuhan embrio menjadi empat. Tahap 
pertama adalah saat sel telur baru saja dibuahi. Al-Qur‟a>n 
mendiskrisikannya sebagai „alaqah yang mempunyai beberapa arti, 
diantaranya  bentukannya yang seperti lintah, benda yang tersambung, atau 
segumpal darah. „Alaqah merupakan bentuk praembrionik yang terjadi 
setelah percampuran sperma dan ovarium. „Alaqah terbentuk sekitar 24-25 
hari sejak pembuahan. Jika jaringan praembriorik ini digugurkan maka ia 
kan tampak seperti segumpal darah. Trasformasi dari nut}fah menjadi 
„alaqah berlangsung sekitar 10 hari, diakhiri dengan terbentuknya zigot 
yang menempel pada dinding rahim dengan plasenta promitif yang 
dinamakan umbilical cord. Perubahannya kemudian terjadi dari tahapan 
„alaqah ke tahapan mud}gah hanya dalam dua hari, yaitu hari ke-24 
hingga ke-26. 
 
 Lalu „alaqah berubah menjadi „alaqah atau segumpal daging pada 
surat al-Mu‟minu>n ayat 14 dan surat al-Hajj ayat 5 menurut tafsir 
Kemenag, merupakan embrio yang berubah bentuk dari tahapan „alaqah 
ke pemulaan tahapan mud}gah pada hari ke-24 atau 26. Waktunya relatif 
lebih cepat ketimbang perubahan dari tahapan nuthfah ke alaqah. Proses 
yang demikian cepat itu tampak dari penggunaan kata “fa” dalam surah 
al-Hajj: 14, yang dalam kaidah bahasa arab menunjukkan keberiringan. 
 Dalam surah al-Hajj ayat 5 menyebutkan dua tahapan mud}gah, 
yaitu “yang sudah terbentuk”  dan “yang belum terbentuk” adalah embrio 
itu sendiri; emberio sudah mulai membentuk beberapa organ dengan 
fungsi yang spesifik. Sedangkan “yang belum terbentuk” adalah plasenta 
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yang terbentuk pada akhir hari ke-35. Tahapan mud}gah berakhir pada 
minggu ke-6, kurang lebih pada hari ke-40. Pada akhir minggu ke-6, 
terbentuklah tulang-tulang yang mengubah penampakan secara drastis 
menjadi mirip manusia. Pada minggu ke-7, bentuk manusia semakin nyata 
dengan bermulanya pembentukan kerangka.  
Fase berikutnya adalah fase pembentukkan tulang dan otot. Para ahli 
dalam beberapa dekade selalu berasumsi bahwa tulang dan otot dibentuk 
pada waktu bersamaan. Namun penelitian mikrokopis membembuktikan 
bahwa apa yang dinyatakan al-Qur‟a>n, kata demi kata adalah tepat. 
Contoh, otot yang diambil dari permukaan tulang memperlihatkan bahwa 
otot membungkus tulang. Dengan demikian, tulang harus terbentuk 
terlebih dahulu dan berikutnya barulah otot serta daging terbentuk dalam 
pembungkus tulang.  
 Dengan selesainya masa pembalutan tulang dengan lahm (otot dan 
daging). Bentuk manusia semakin jelas. Dengan demikian, kata “memberi 
pakian” kepada tulang yang digunakan dalam ayat al-Qur‟a>n adalah 
tepat. Bagian-bagian embrio yang semula terpisah-pisah telah terhubung. 
Seiring dengan selesainya fase pembentukan otot, embrio manusia pun 
mulai bergerak. 
Selanjutnya tahap peniupan ruh, pada fase ini tafsir Kemenag hanya 
sedikit membahas perkembangan metafisik. Menurut Kemenag ruh 
merupakan salah satu unsur yang ada dalam diri manusia, tidak diketahui 
secara jelas apa hakikatnya. Bahkan, manusia tidak akan tahu hakikat roh 
dengan sebenar-benarnya, seberapa keras ia berusaha dan seberapa lama ia 
melakukan penelitian. Ruh dalam surah al-Isra ayat 85 menurut tafsir 
Kemenag merupakan sesuatu yang berbentuk metafisik. Banyak nilai yang 
diwariskan dari generasi, yang dikenal sebagai hati  nurani dan 
pengetahuan tentang adanya suatu subjek di sana, entah dimana, yang 
menciptakan manusia. Nilai-nilai ini diturunkan sejak Adam hingga 
sekarang. Pewarisan ini diduga terjadi melalui proses penurunan perilaku 
yang ditulis dalam kromosom. Pengagungan manusia atas sisi 
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kemanusiaannya adalah satu ciri khas manusia yang diturunkan melalui 
gen dari generasi ke generasi. Di dalamnya terdapat kebebasan memilih 
dan perasaan tanggung jawab yang dimiliki oleh makhluk lain.
  
4. PENUTUP    
Dari hasil pembahasan serta analisa yang sudah dijelaskan, maka disimpulkan 
bahwa proses penciptaan manusia dalam  Kitab Tafsir Al-Jawa>hi>r fi> 
Tafsir Al-Qur‟a>n dan Tafsir Ilmi Kemenag RI adalah sebagai berikut: 
a. Persamaan  
Persamaan dapat ditemukan pada fase nuthfah kedua tafsir sepakat 
dengan bercampurnya dua sel telur yakni sperma (laki-laki) dan sel telur, 
ovarium (perempuan). Juga keduanya sepakat bahwa nuthfah hanya 
berukuran setetes air yang sangat kecil yang dapat dilihat hanya dengan 
alat bantu. Keduanya sepakat bahwa perubahan nuthfah menjadi alaqah 
terjadi pada hari ke sepuluh 
b. Perbedaan  
Penciptaan dari tanah menurut Tanthawi, melewati tahapan 
sebagai berikut, turab (Ali-Imran:59), tanah liat yang bercampur air (al-
An‟am:2), selanjutya menjadi thin lazib ( As-Shaffat: 11), lalu berproses 
menjadi lumpur hitam (hamain) (Al-Hijr: 26), lalu berproses lagi menjadi 
tanah liat kering seperti tembikar (ar-Rahman: 14), setelah itu berubah 
menjadi tembikar (fakhkhar) ar-Rahman: 14, kemudian menjadi Adam 
sebagai manusia pertama. Sedangkan dalam tafsir Kemenag,   melalui 
tahapan-tahapan yang dimulai dari tanah, sari pati berasal dari tanah (al-
Mu‟minun: 12), tanah liat kering dari lumpur yang diberi bentuk (al-Hijr: 
26), dan tanah kering seperti tembikar (Ar-Rahman:14).  
Perbedaan lainnya, Kemenag menjelaskan perubahan pada janin 
secara runtut dari hari ke hari berbeda dengan T}ant}a>wi> yang 
menjelaskan secara global dengan banyak mengingatkan kemaha kuasaan 
Allah. Pada fase „alaqah, T}ant}a>wi hanya mengartikan „alaqah 
dengan segumpal darah atau telur yang berukuran kecil. T}ant}a>wi juga 
memberian gambaran mengenai perbedaan telur pada hewan dan telur 
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yang berakhir menjadi bayi Berbeda dengan tafsir Kemenag yang 
mengutip banyak arti dari kata „alaqah. Kemenag juga menambahkan 
perkembangan „alaqah dari hari ke hari. T}ant}a>wi menuliskan bahwa 
ruh terus berkembang seperti halnya jasad pada tubuh manusia.  Fase ini 
dianalogikan perkembangan manusia dengan tumbuhnya bagian-bagian 
yang tak terhitung jumlahnya, yang dianalogikan dengan ukuran jengkal. 
Sedangkan Kemenag berpendapat bahwa ruh tidak diketahui jelas apa 
hakikatnya. Banyak nilai-nilai yang diwariskan oleh Adam hingga 
sekarang yang mana pewarisan ini diduga terjadi melalui proses 
penurunan perilaku yang ditulis dalam kromosom. 
T}ant}a>wi> berpendapat kelamin nampak pada bulan ke-4 dari 
usia kehamilan. Dan pada bulan kelima dari umur janin tersebut sudah 
bisa membedakan jenisnya baik yang laki-laki maupun perempuan 
Sedangkan Kemenag berpendapat bahwa pertumbuhan kelamin terjadi 
pada minggu ke-10 atau pada usia janin berada di bulan ke-2.  
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